JMU

Jurnal medika udayana

ISSN: 2597-8012 JURNAL MEDIKA UDAYANA, VOL. 12 NO.11,NOPEMBER, 2023

/ JOURNALS SINTA 3 :‘&
Diterima: 2022-06-11 Revisi: 2023-10-08 Accepted: 25-10-2023

DIRECTORY OF
OPEN ACCESS

GAMBARAN TINGKAT STRESS, EMOTIONAL EATING DAN AKTIVITAS FISIK MAHASISWA
SEMESTER AKHIR SARJANA KEDOKTERAN UNIVERSITAS UDAYANA YANG SEDANG
MENGERJAKAN SKRIPSI

Hyangayu Dedari Dhumaranang?, | Wayan Weta?, Gde Ngurah Indraguna Pinatih®,Dyah Pradnyaparamita *

1Program Studi Sarjana Kedokteran Dan Profesi Dokter, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana
2 Departemen Gizi Klinik, Fakultas Kedokteran Universitas Udayana/RSUP Sanglah
3Departemen Kedokteran Komunitas dan Kesehatan Masyarakat FK Unud
e-mail: hyangdedaril5@gmail.com

ABSTRAK

Latar Belakang: Mahasiswa sarjana kedokteran pada tahun terakhir dihadapkan pada kewajiban untuk
mengerjakan skripsi. Kewajiban tersebut menjadi beban untuk mahasiswa dan tentunya dapat berpengaruh pada
kesehatan psikologis maupun fisik pada mahasiwa. Mekanisme koping mengatasi kejadian stress yang dilakukan
oleh setiap individu berbeda-beda. Tujuan: Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui gambaran tingkat stress,
emotional eating dan aktivitas fisik mahasiswa semester akhir sarjana kedokteran Universitas Udayana yang sedang
mengerjakan skripsi. Metode: Penelitian deskriptif pada 103 subjek. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner
DASS-14, DEBQ-13, dan IPAQ-Short form. Kuesioner disebar kepada mahasiswa Sarjana kedokteran angkatan
2018 secara daring dengan sampel yang didapatkan secara daring. Data diolah menggunakan SPSS 17 Hasil: Data
yang didapatkan yaitu, sebagian besar (58,3%) mahasiswa yang sedang menyusun skripsi mengalami stres ringan
sampai berat. Sebagaian (50,5%) mahasiswa mengalami emotional eating, dan dengan tingkat aktivitas fisik yang
proporsional antara aktivitas fisik sedang sampai berat (65%).

Kata kunci : Stress., Emotional Eating., Aktivitas Fisik

ABSTRACT

Background: Medical students in their final year are faced with the obligation to do a thesis, including
medical students. This obligation is a challenge for students and can certainly affect the psychological and physical
health of students. Coping mechanisms to deal with stressful events that each individual carries out are different.
Aims: This study was conducted to determine the description of stress, emotional eating, and physical activity of
Udayana University medical students working on a thesis. Method: The data were collected using the Depression,
Anxiety and Stress Scale (DASS-14), DEBQ-13, and IPAQ-Short form questionnaires. The questionnaires were
distributed online. This study included 103 medical students working on their thesis on their final year. Data were
analyzed by SPSS version 17. Result: The data obtained are, most (58.3%) students who are writing their thesis
experience mild to severe stress. Some (50.5%) students experienced emotional eating, and with a proportional
level of physical activity between moderate to heavy physical activity (65%).

Keywords: Stress., Emotional Eating., Physical Activity., Medical Students

PENDAHULUAN

Mahasiswa menghadapi tantangan pada kehidupan
sehari hari yang dapat dipengaruhi oleh berbagai macam
faktor. salah satunya adalah tuntutan akademik seperti
akademik seperti ujian, tugas-tugas, materi pelajaran yang
sulit dan lain-lain.! Mahasiswa pada tahun terakhir
dihadapkan pada kewajiban untuk mengerjakan skripsi,
termasuk pada mahasiswa Pendidikan dokter. Kewajiban

http://ojs.unud.ac.id/index.php/eum
doi:10.24843.MU.2023.V12.i11.P18

tersebut menjadi tantangan untuk mahasiswa dan tentunya
dapat berpengaruh pada kesehatan psikologis maupun fisik
pada mahasiswa, termasuk pada mahasiswa sarjana
kedokteran. Perguruan tinggi kedokteran diketahui memiliki
lingkungan yang dapat memberikan efek negatif pada
kemampuan akademik, kesehatan psikis dan kesejahteraan
psikologis dengan frekuensi depresi, kecemasan, dan stress

yang tinggi.?
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Penelitian yang dilakukan oleh Syarofi dan muniroh
menyebutkan adanya tekanan dan stress yang dialami pada
mahasiswa pada saat proses penulisan skripsi. Selain itu,
mahasiswa juga masih dihadapkan dengan kegiatan kuliah,
basic clinical skill, ujian blok dan juga ujian OSCE
(Objective  Structured Clinical Examination.®  Stress
merupakan respon tubuh terhadap tekanan dari suatu
peristiwa kehidupan (stressor). Pada saat tubuh Kkita
menghadapi apa yang disebut dengan  stressor,
Hypothalamic-ptuitary-adrenal (HPA) axis distimulasi untuk
memproduksi stress hormones yang akan memicu respon
‘fight-or-flight’ pada tubuh.* Tidak hanya menimbulkan
dampak negatif, stress dapat menimbulkan reaksi yang
bermanfaat.5 Stress merupakan masalah yang umum dihadapi
oleh siapapun seperti orang dewasa, anak-anak, remaja
ataupun lanjut usia. Stresor dapat berasal hubungan dengan
orang lain (interpersonal) seperti konflik dengan teman, dari
dalam diri individu itu sendiri (intrapersonal), lingkungan,
dan akademik.®

Mekanisme koping untuk mengatasi kejadian stress
yang dilakukan oleh setiap individu berbeda-beda.
Mekanisme koping adalah cara yang digunakan individu
dalam menyelesaikan masalah, mengatasi perubahan yang
terjadi dan situasi yang mengancam baik secara kognitif
maupun perilaku.” Kegiatan- kegiatan seperti bermain musik,
berolahraga, beribadah dan lain lain dapat menjadi cara untuk
mengatasi tekanan pada setiap individu termasuk mahasiswa.
Perubahan perilaku makan seperti makan dengan jumlah
sedikit (under eating) dan makan berlebih (over eating) yang
dapat dikenal sebagai emotional eating dapat menjadi salah
satu cara untuk mengatasi kejadian stress.?

Emotional eating merupakan kecenderungan untuk
makan berlebih sebagai respon dari emosi negative.® Pada
emotional eaters (pelaku emotional eating), makanan yang
dipilih cenderung makanan yang tinggi kalori sebagai
makanan yang menimbulkan kenyamanan emosional. Hal
tersebut dikarenakan dalam hal ini makanan digunakan
sebagai metode untuk koping stress.® Pada penelitian oleh
debeuf et al., 2018 menunjukan bahwa stress dikaitkan
dengan keinginan makan yang bukan karena lapar tetapi
karena keinginan untuk makan setelah mengalami stress
untuk mengatur stress yang dialami dan makan karena lapar
setelah mengalami stress.!* Hal tersebut tentunya dapat
berpengaruh terhadap peningkatan berat badan. Status gizi
yang berlebih dapat menimbulkan overweight/obesitas.?
Penambahan berat badan pada fase dewasa awal dan dewasa
menengah terkait dengan risiko penyakit kronis di kemudian
hari. Sehingga penting untuk membangun perilaku dan
kebiasaan hidup sehat, termasuk pola makan yang sehat.*>4

Aktivitas fisik yang dilakukan secara rutin dapat
membantu mencegah permasalahan Kesehatan seperti
penyakit tidak menular (penyakit stroke, diabetes, jantung),
mencegah terjadinya hipertensi, berat badan berlebih dan
obesitas serta meningkatkan kesehatan mental, kualitas hidup
dan kesejahteraan.’® Selain itu, pada beberapa penelitian
ditemukan bahwa tingkat aktivitas fisik yang memadai
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memiliki efek positif pada kesehatan mental dikarenakan hal
tersebut dapat mengurangi stress, meningkatkan mood, dan
juga mengubah keadaan emosi secara positif.6

Kemajuan dalam hal teknologi tentunya sangat
mempengaruhi gaya hidup manusia yang semula cenderung
menganut gaya hidup yang lebih tradisional menjadi
sedentari (sedentary lifestyle).!’
Pada data Riskesdas tahun 2018, menunjukan bahwa proporsi
aktivitas fisik kurang di Indonesia meningkat dari 26,1%
menjadi  33,5%. Pada mahasiswa, padatnya jadwal
perkuliahan menjadi salah satu penyebab kurangnya kegiatan
fisik yang dilakukan. hal ini disebutkan pada penelitian yang
dilakukan oleh riskawati pada tahun 2018 terhadap
mahasiswa kedokteran. Penelitian tersebut menyebutkan
bahwa mahasiswa fakultas kedokteran universitas brawijaya
memiliki aktivitas fisik rendah (60%).

BAHAN DAN METODE

Penelitian ini merupakan studi potong lintang (cross-
sectional)  deskriptif. = Data  dikumpulkan  dengan
menggunakan kuesioner yang didistribusikan secara daring
satu kali saja dalam satu waktu kepada mahasiswa PSSKPD
FK UNUD angkatan 2018 yang terpilih melalui random
sampling. Kuesioner pada penelitian ini menggunakan
DASS-14 untuk mengukur tingkat stress, DBEQ-13 untuk
mengukur emotional eating dan IPAQ-SF untuk mengukur
aktivitas fisik Penelitian ini berlangsung dari bulan Juli
hingga Agustus 2021. Kriteria inklusi meliputi mahasiswa
aktif PSSKPD FK UNUD yang sedang menjalani semester
akhir dan sedang mengerjakan skripsi dan bersedia untuk
berpartisipasi sebagai responden dalam penelitian ini dengan
menyetujui lembar informed consent.. Jumlah sampel yang
digunakan dalam penelitian ini sebanyak 103 orang. Data
yang dikumpulkan selanjutnya dianalisis  dengan
menggunakan program SPSS versi 17.

HASIL

Jumlah responden pada penelitian ini yang terpilih melalui
random sampling dan memenubhi kriteria inklusi dan eksklusi
yaitu sejumlah 103 mahasiswa,

Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden

Karakteristik

Frekuensi (n)  Persentase (%)

responden

Jenis Kelamin

Laki-laki 36 35,0
Perempuan 67 65,0
Usia

<20 23 22,3
21-23 80 71,7
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Berdasarkan Tabel 1 responden berjenis kelamin
perempuan sebanyak 67 orang dan responden laki-laki
sebanyak 36 orang. Untuk usia, 80 responden (77,7%)
berusia 21 sampai dengan 25 tahun.

Tabel 2. Distribusi frekuensi tingkat stres, emotional eating
dan aktivitas fisik responden

Variabel Frekuensi Persentase
(n) (%)
Tingkat Stres
Normal 43 41,7
Ringan 17 16,5
Sedang 24 23,3
Berat 12 11,7
Sangat Berat 7 6,8
Emotional Eating
E?t?;';“a' 52 50,5
Normal 51 49,5
Aktivitas Fisik
Ringan 36 35,0
Sedang 50 48,5
Tinggi 17 16,5

Berdasarkan Tabel 2 didapatkan bahwa tingkat stres
mahasiswa semester akhir sarjana kedokteran Universitas
Udayana yang sedang mengerjakan skripsi sebagian besar
dalam normal yaitu sebanyak 43 responden (41,7%),
sedangkan mahasiswa yang mengalami stres sedang
sebanyak 24 responden (23,3%), stres ringan sebanyak 17
responden (16,5%), stres berat sebanyak 12 responden
(11,7%) dan stres sangat berat sebanyak 7 responden (6,8%).
Responden juga sebagian besar mengalami emotional eating
yaitu sebanyak 52 responden (50,5%). Untuk aktivitas fisik,
sebanyak 36 responden (35,0%) melakukan aktivitas fisik
ringan. Sedangkan yang melakukan aktivitas fisik dengan
kategori sedang sebanyak 50 responden (48,5%). Dan
mahasiswa yang melakukan aktivitas fisik tinggi yaitu
sebanyak 17 responden (16,5%).

PEMBAHASAN
Gambaran Tingkat Stress

Menurut Mental Health Foundation (2018), Stress
merupakan respon tubuh terhadap tekanan dari suatu
peristiwa kehidupan (stressor). Stres yang terjadi pada
mahasiswa dapat meningkatkan risiko berbagai gangguan
penyakit fisik meliputi sakit kepala, menurunnya kekebalan
tubuh, sakit jantung, hilangnya energi, gangguan tekanan
darah, alergi dan stroke. Gejala stres yang terjadi pada
mahasiswa dapat ditunjukkan melalui gangguan tidur seperti
kesulitan tidur, dan adanya gangguan pada daya ingat.*
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Berdasarkan hasil analisis menjelaskan bahwa
tingkat stress mahasiswa sarjana kedokteran Universitas
Udayana yang sedang mengerjakan skripsi yang berada pada
kategori normal yaitu sebanyak 43 responden (41,7%)
diantaranya 26 responden perempuan (25,2%) dan 17
responden laki-laki (16,5%). Stres dikategorikan normal
apabila mayoritas jawaban responden berada pada skor 0-14.
Sebanyak 60 responden (58,3%) mengalami stress yang
dibagi menjadi stress ringan, sedang, berat dan sangat berat.

Responden yang berjenis kelamin laki-laki
mengalami stress kategori ringan sebanyak 6 responden
(16,7%), kategori sedang sebanyak 9 responden (25%),
kategori berat dan sangat berat sebanyak 2 responden (5,6%).
Sedangkan pada responden yang berjenis kelamin perempuan
mengalami stress ringan sebanyak 11 responden (16,4%),
kategori sedang sebanyak 15 responden (22,4%), kategori
berat sebanyak 10 responden (14,9%) dan kategori sangat
berat sebanyak 5 responden (7,5%). Hal ini terjadi karena
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, sehingga
data tingkat stress yang dihdapatkan lebih banyak pada
perempuan.

Namun, menurut Verma, Balhara, & Gupta dalam
Pardamean (2019) mahasiswa berjenis kelamin perempuan
lebih cenderung mengalami stress daripada mahasiswa laki-
laki. Oleh karena pada perempuan terdapat sistem HPA
(Hypothalamic  Pituitary Adrenal) Axis yang akan
mensekresikan ACTH (Adrenocorticotropic Hormone) lebih
banyak dari laki-laki yang dapat mengakibatkan kortisol
lebih mudah untuk dihasilkan dan berdampak pada timbulnya
stress psikologis.®

Stress dapat disebabkan oleh berbagai macam faktor
contohnya adalah faktor keluarga, faktor pribadi dan juga
faktor akademik yang meliputi penyelesaian tugas akhir
skripsi. Kendala dalam pengerjaan skripsi dapat berupa
kendala internal (tidak adanya motivasi, semangat, dan lain
lain) dan juga kendala eksternal (sulithya mencari literatur,
referensi, dosen pembimbing yang sibuk).?° Sesuai dengan
penelitian oleh retnaningsih et al., pada tahun 2018 terhadap
mahasiswa tingkat akhir S1 ilmu keperawatan, sebanyak
73,7% mahasiswa yang mengalami stress dikarenakan oleh
faktor akademik.?

Pada penelitian terhadap mahasiswa kedokteran
tahun pertama yang dilakukan oleh Vidal et al., 2018
menunjukan bahwa tingkat stress yang tinggi dikaitkan
dengan asupan makan yang lebih tinggi juga.?? Terdapat lebih
dari 40% mahasiswa yang dilaporkan memiliki tingkat
konsumsi lemak yang tinggi. Hal tersebut dikarenakan pada
kejadian stres baik itu stres fisik ataupun psikis, dapat
meningkatkan hormone ACTH (adenocorticotrophin
hormone) yang dapat meningkatkan kadar hormone kortisol.
Selanjutnya, hormone kortisol akan merangsang nafsu makan
selama periode pemulihan yang terjadi saat seseorang
mengalami stres kronis.?
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Gambaran Emotional Eating

Emotional eating merupakan respon seseorang
terhadap stres atau upaya dalam mengatasi stres.>* Emotional
eating dapat terjadi pada seseorang yang mengalami stress.
Terjadinya emotional eating apabila seseorang meluapkan
rasa tertekannya dengan mengonsumsi makanan meskipun
tidak dalam kondisi lapar. Aktivitas tersebut digunakan
sebagai bentuk pengalihan untuk mendapatkan kenyamanan,
menghilangkan  stress, upaya memperbaiki kondisi
emosional, atau sebagai reward untuk diri sendiri.?®

Hasil analisis menjelaskan bahwa mahasiswa
sarjana kedokteran Universitas Udayana yang sedang
mengerjakan skripsi sebagian besar mengalami emotional
eating yaitu sebanyak 52 responden (50,5%). Sedangkan
yang dalam kategori normal sebanyak 51 responden (49,5%).
Hasil penelitian Syarofi dan Muniroh (2019), menyatakan
bahwa semakin berat stres yang dirasakan maka konsumsi
makanan tinggi energi dan lemak juga cenderung semakin
tinggi. Karena kecenderungan dalam melakukan coping yang
mengarah pada konsumsi makanan yang lebih banyak dan
cenderung mengonsumsi makanan yang mengandung
lemak.® Mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi
menghadapi tantangan tersendiri, seperti menemukan judul
yang dapat diterima oleh dosen pembimbing.?® Yang
selanjutnya dapat berdampak pada kesehatan mahasiswa,
baik itu secara fisik maupun secara psikologis. Menurut
Lubis dan Nurlaila, kesulitan yang dialami mahasiswa dalam
mengerjakan skripsi membuat mood dan emosi yang
cenderung mudah untuk berubah sehingga tidak sedikit pula
mahasiswa mengalami stres yang berujung pada emotional
eating.?*

Pada Penelitian oleh Trimawati & Wakhid (2018),
menunjukkan bahwa terdapat 37 dari 76 (48,7%) responden
yang pada waktu itu sedang mengerjakan skripsi
menunjukkan perilaku emotional eating.?> Emotional eating
sering dikaitkan dengan peningkatan indeks massa tubuh
(IMT), lingkar pinggang dan persen lemak tubuh (28). Pada
penelitian Gori & Kustanti (2018) menjelaskan dalam sebuah
studi di STIKES Bethesda Yakkum menemukan data bahwa
15 dari 86 (17,4%) mahasiswa tingkat IV Prodi Sarjana
Keperawatan pada tahun ajaran 2017-2018 yang sedang
dalam tahap proses penyelesaian skripsi mengalami
peningkatan berat badan karena adanya perubahan pola
makan.?’

Pada penelitian oleh Thompson pada tahun 2015,
menyatakan bahwa jenis kelamin dapat berpengaruh terhadap
kejadian emotional eating. Hal ini dapat disebabkan oleh
karena perempuan lebih mungkin untuk melaporkan bahwa
perilaku makan mereka dapat dipengaruhi oleh emosi
tertentu. Beberapa penelitian juga menyatakan bahwa orang
dengan masalah perilaku makan juga memiliki masalah
depresi dan emosi negatif dan perempuan lebih mungkin
untuk terkena depresi daripada laki-laki.?
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Gambaran Aktivitas Fisik

Pada hasil didapatkan bahwa mahasiswa semester
akhir sarjana kedokteran Universitas Udayana yang sedang
mengerjakan skripsi menjalankan aktivitas fisik sedang
sebanyak 50 responden (48,5%). Sedangkan yang melakukan
aktivitas fisik ringan sebanyak 28 responden (27,2%). Hasil
penelitian ini tidak selaras dengan penelitian oleh Riskawati,
Prabowo and Al Rasyid (2018) yang menyebutkan bahwa
mahasiswa fakultas kedokteran universitas brawijaya
memiliki aktivitas fisik rendah yaitu sebesar 60%.

Menurut Kemenkes RI (2018), WHO menjelaskan
bahwa pada usia 17-64 tahun disarankan untuk melakukan
aktivitas fisik dengan intensitas sedang. Dalam melakukan
aktivitas fisik sedang tersebut dibutuhkan minimal 30 menit
dalam sehari. Contoh dari aktivitas sedang yang dilakukan
sehari hari adalah berjalan, mencuci pakaian, menyapu dan
lain lain.® Apabila tingkat aktivitas fisik kurang, maka
implikasi yang besar bagi kesehatan secara umum dan untuk
prevalensi non-communicable disease seperti penyakit
kardiovaskular, diabetes dan kanker. Aktivitas fisik yang
berada dalam kategori rendah akan meningkatkan risiko
seseorang terkena penyakit tidak menular dengan persentase
20-30% dibandingkan dengan orang dengan aktivitas fisik
yang cukup yaitu sebear 150 menit per minggu. Riyanto &
Mudian, (2019) menyatakan melakukan aktivitas fisik yang
positif dapat menunjang dalam mewujudkan kemampuan
emosi, kesehatan fisik mental dan spiritual seseorang menjadi
lebih baik. 3t

Motivasi mahasiswa dalam melakukan aktivitas
fisik dapat dipengaruhi oleh adanya keterlibatan kelompok,
pertemanan, dan juga alasan yang berkaitan dengan
kompetisi, memperoleh keterampilan dan juga kebugaran
yang berkaitan dengan citra tubuh.*> Pada perempuan,
dukungan dari lingkungan sosial dapat memberikan
dorongan pada perilaku aktivitas fisik dan dorongan tersebut
secara tidak langsung dapat mengurangi psychological
distress.®® Dorongan lingkungan sosial merupakan salah satu
yang dapat mempengaruhi motivasi untuk melakukan
aktivitas fisik. Selain itu juga ada faktor lain seperti
ketersidaan fasilitas olahraga baik dirumah maupun di
lingkungan sekitar.34

Aktivitas fisik dikatakan dapat mengurangi stress
dikarenakan adanya perubahan pada respon sistem hormone
dan olahraga dapat mempengaruhi neurotrasmitters yang ada
di otak seperti dopamine dan serotonin yang dapat
mempengaruhi mood dan perilaku.® Namun, pada penelitian
oleh Dohyun Lee (2020) menyatakan bahwa aktivitas fisik
tidak  memberikan  pengaruh  signifikan  terhadap
psychological distress pada laki-laki dibandingkan dengan
perempuan.®
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SIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan penelitian mengenai gambaran stress,
emotional eating dan aktivitas fisik mahasiswa semester
akhir sarjana kedokteran Universitas Udayana yang sedang
mengerjakan skripsi, maka dapat disimpulkan sebagai
berikut:

Tingkat stres pada mahasiswa semester akhir sarjana
kedokteran Universitas Udayana yang sedang mengerjakan
skripsi sebagian mengalami stress (58,3%), yang dibagi
menjadi stress ringan, sedang, berat dan sangat berat.
Mahasiswa semester akhir sarjana kedokteran Universitas
Udayana yang sedang mengerjakan skripsi mengalami
emotional eating yaitu sebanyak 52 responden (50,5%).
Tingkat aktivitas fisik mahasiswa semester akhir sarjana
kedokteran Universitas Udayana yang sedang mengerjakan
skripsi berdasarkan IPAQ tergolong aktivitas fisik dengan
kategori ringan yaitu sebanyak 36 responden (35,0%).
Sedangkan yang melakukan aktivitas fisik dengan kategori
sedang sebanyak 50 responden (48,5%). Dan mahasiswa
yang melakukan aktivitas fisik dengan kategori tinggi yaitu
sebanyak 17 responden (16,5%)

Penting untuk menghindari dampak buruk dari adanya
stress, emotional eating dan kurangnya aktivitas fisik
sehingga penting bagi mahasiswa untuk melakukan kegiatan
kegiatan positif yang dapat mengurangi stress sekaligus
menambah aktivitas fisik dan memperhatikan pola makan.
mengurangi stress sekaligus menambah aktivitas fisik dan
memperhatikan pola makan. Bagi peneliti selanjutnya
diharapkan dapat mengevaluasi variabel lain yang dialami
mahasiswa yang sedang mengerjakan skripsi secara lebih
mendalam seperti IMT, asupan makanan, komposisi lemak
tubuh dan juga mencari tahu hubungan antar variabel
tersebut.
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